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INTISARI 

 

SULISTIYANI P.W, 2013, EFEK ANTIDIABETES KOMBINASI INFUS 
BIJI OYONG-METFORMIN DAN INFUS BIJI OYONG-
GLIBENKLAMID PADA MENCIT DENGAN METODE INDUKSI 
ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 
BUDI, SURAKARTA 

Diabetes mellitus merupakan penyakit degeneratif yang ditandai dengan 
adanya hiperglikemia yang berhubungan dengan abnormalitas metabolisme 
karbohidrat, lemak dan protein. Berdasarkan penelitian dilaporkan bahwa biji 
oyong (Luffa acutangula L. Roxb) yang mengandung senyawa cucurbitasin 
memiliki aktivitas antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 
antidiabetes kombinasi infus biji oyong dengan metformin maupun glibenklamid 
pada mencit diabetes dengan induksi aloksan. 

 Kondisi diabetes pada hewan uji diinduksi aloksan monohidrat dosis 100 
mg/ kg  bb. Kelompok perlakuan dibagi menjadi 10 kelompok. Kelompok kontrol 
negatif air suling, glibenklamid (0,013 mg/20 g bb mencit), metformin (1,3 mg/20 
g bb mencit), dosis tunggal infus biji oyong (0,4 ml/20 g bb mencit), kombinasi 
glibenklamid-infus biji oyong (0,75:0,25, 0,50:0,50, 0,25:0,75), dan kombinasi 
metformin-infus biji oyong (0,75:0,25, 0,50:0,50, 0,25:0,75). Kadar glukosa darah 
diukur pada hari ke-0, ke-1, ke-4 dan ke-8. Analisis data yang diperoleh 
menggunakan Anova satu arah (p < 0,05). 

Hasil penelitian menunjukkan kombinasi glibenklamid-infus biji oyong  
maupun kombinasi metformin-infus biji oyong dapat memberikan efek penurunan 
kadar glukosa darah pada mencit Balb/c yang induksi aloksan. Kombinasi 
glibenklamid-infus biji oyong (0,75:0,25, 0,50:0,50, 0,25:0,75) memiliki efek 
yang sebanding dengan glibenklamid tunggal dan kombinasi metformin-infus biji 
oyong (0,75:0,25 dan 0,25:0,75) memiliki efek yang sebanding dengan metformin 
tunggal dalam menurunkan kadar glukosa darah. 

 
Kata kunci: Luffa acutangula, metformin, glibenklamid, aloksan monohidrat, 
antidiabetes. 
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ABSTRACT 

 

SULISTIYANI P.W, 2013, ANTIDIABETIC EFFECT COMBINATION OF 
OYONG SEEDS INFUSE-METFORMIN AND OYONG SEEDS INFUSE-
GLIBENCLAMIDE ON ALOXAN INDUCED-DIABETIC MICE, SKRIPSI, 
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 

Diabetes mellitus is a degenerative disease cause is signed with 
hyperglicemia was associated with metabolism abnormality of carbohydrate, fat 
and protein. Be based on research was reported that oyong seeds (Luffa 
acutangula L. Roxb) consist of cucurbitacin who have antidiabetic effect. This 
research aims to know antidiabetic effect of oyong seeds infuse in combination 
with metformin and glibenclamide on diabetic mice was induced alloxan. 

Diabetic animals model were conducted by induction of alloxan 
monohidrat dose of 100 mg/ kg bw. The test group divided into ten groups which 
were treated with: negative control (aquadest), 0,013 mg/ 20 g bw glibenclamide, 
1,3 mg/ 20 g bw metformin, 0,4 ml/ 20 g bw oyong seeds infuse, combination of 
glibenclamide-oyong seeds infuse (0,75:0,25,  0,50:0,50, 0,25:0,75), and 
combination of metformin-oyong seeds infuse (0,75:0,25,  0,50:0,50, 0,25:0,75). 
The levels of blood glucose were examined on day 0, 1st, 4th, 8th. The result data 
were analyzed by one way Anova (p < 0,05). 

The result showed combination of glibenclamide-oyong seeds infuse and 
combination of metformin-oyong seeds infuse could decrease blood glucose level 
effect in mice Balb/c. Combination of glibenclamide-oyong seeds infuse 
(0,75:0,25, 0,50:0,50, 0,25:0,75) have a similiar effect with single glibenclamide 
and combination of metformin-oyong seeds infuse (0,75:0,25 and 0,25:0,75) have 
a similiar effect with single metformin in decrease blood glucose level.  

Keyword: Luffa acutangula, metformin, glibenclamide, alloxan monohidrat, 
antidiabetic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diabetes mellitus merupakan penyakit degeneratif yang ditandai dengan 

adanya hiperglikemia yang berhubungan dengan abnormalitas metabolisme 

karbohidrat, lemak dan protein yang disebabkan oleh penurunan sekresi insulin 

atau penurunan sensitivitas insulin (Sukandar et al. 2008). Pelepasan insulin yang 

tidak adekuat diperberat oleh glukosa yang berlebihan (Mycek et al. 2001). 

Diabetes kadang-kadang menyebabkan asidosis dan koma, dan pada 

diabetes jangka panjang terdapat komplikasi lain. Komplikasi ini mencakup 

gangguan mikrovaskular, makrovaskular, dan neuropatik (Ganong 2002). Kriteria 

diagnosis diabetes mellitus adalah kadar glukosa puasa ≥ 126 mg/dl atau pada 2 

jam setelah makan ≥ 200 mg/dl atau HbA1c ≥ 8%. Jika kadar glukosa 2 jam 

setelah makan ˃ 140 mg/dl dan lebih kecil dari 200 mg/dl dinyatakan glukosa 

toleransi lemah (Sukandar et al. 2008). Diabetes ditandai oleh poliuria, polidipsia, 

penurunan berat badan walaupun terjadi polifagia (peningkatan nafsu makan), 

hiperglikemia, glikosuria, ketosis (Ganong 2002). 

Melihat etiologinya diabetes mellitus dapat dibedakan menjadi: diabetes 

mellitus tipe 1, adanya gangguan produksi insulin akibat penyakit autoimun atau 

idiopatik. Tipe ini sering disebut insulin dependent diabetes mellitus atau IDDM   
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karena pasien mutlak membutuhkan insulin. Diabetes mellitus tipe 2, akibat 

resistensi insulin atau gangguan sekresi insulin. Pada tipe 2 ini tidak selalu 

dibutuhkan insulin, kadang–kadang cukup dengan diet dan antidiabetik oral. 

Karenanya tipe ini juga disebut noninsulin dependent diabetes mellitus atau 

NIDDM. Jenis lain lagi, misalnya diabetes mellitus pada kehamilan, diabetes 

mellitus akibat penyakit endokrin, pankeas atau akibat penggunaan obat 

(Gunawan et al. 2007). 

Terapi farmakologi diabetes mellitus meliputi pengobatan dengan insulin 

atau dengan menggunakan obat-obat antidiabetik oral. Pemberian insulin pada 

penderita diabetes mellitus akan menurunkan kadar glukosa darah penderita 

diabetes mellitus, tetapi memang banyak pasien diabetes mellitus yang enggan 

disuntik. Obat antidiabetik oral diberikan pada penderita diabetes mellitus tipe 2 

yang tidak dapat dikontrol hanya dengan diet atau latihan fisik saja (Woodley & 

Alison 1995; Gunawan et al. 2007).  

Peningkatan kebutuhan akan obat tradisional sebagai terapi pendamping 

diabetes mellitus memicu banyaknya penelitian obat tradisional Indonesia yang 

berpotensi sebagai antidiabetes, termasuk biji oyong (Adnyana et al. 2007). 

Namun penelitian yang sudah dilakukan belum menelaah bagaimana efek 

tanaman obat tersebut bila dikombinasikan bersama dengan obat antidiabetik oral. 

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian efek antidiabetes tanaman obat di 

atas dalam bentuk kombinasi dengan obat antidiabetik oral yang banyak 

digunakan yaitu glibenklamid dan metformin, dengan tujuan untuk mengkaji 
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potensi penggunaan tanaman obat sebagai terapi pendamping diabetes mellitus 

tipe 2.  

Pertimbangan metode yang dipilih dilakukan dengan menggunakan model 

hewan uji yang dibuat diabetes dengan diabetogen aloksan karena zat ini mampu 

menginduksi diabetes dengan merusak sel-sel ß pankreas secara permanen dan 

cepat menimbulkan hiperglikemi dalam waktu dua sampai tiga hari (Depkes RI 

1993). Metode ini tepat untuk pengujian terhadap diabetes mellitus tipe 2 yang 

disebabkan kurangnya produksi insulin karena kerusakan sel pankreas (Szkudelski 

2001). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini dilakukan untuk 

menguji efek antidiabetes kombinasi infus biji oyong dengan glibenklamid dan 

metformin dengan metode uji aloksan menggunakan glukometer.  

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang dapat dirumuskan, yaitu: 

Pertama, apakah dosis kombinasi glibenklamid-infus biji oyong dan 

metformin-infus biji oyong dapat memberikan efek penurunan kadar glukosa 

darah pada mencit Balb/c yang dibuat diabetes dengan diinduksi aloksan 

monohidrat? 

Kedua, berapakah dosis kombinasi glibenklamid-infus biji oyong dan 

metformin-infus biji oyong yang paling efektif terhadap penurunan kadar glukosa 

darah mencit Balb/c yang diinduksi aloksan?  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui dan membuktikan dosis kombinasi 

glibenklamid-infus biji oyong dan metformin-infus biji oyong  dapat memberikan 

efek penurunan kadar glukosa darah pada mencit Balb/c yang diinduksi aloksan.  

Kedua, mengetahui dosis kombinasi glibenklamid-infus biji oyong dan 

metformin-infu biji oyong  yang paling efektif  terhadap penurunan kadar glukosa 

darah mencit Balb/c yang diinduksi aloksan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat dan ilmu pengetahuan pada umumnya, dalam hal penggunaaan 

kombinasi glibenklamid-infus biji oyong dan metformin-infus biji oyong sebagai 

anti diabetes pada terapi diabetes mellitus tipe II yang lebih rasional, sekaligus 

menjadi dasar penelitian selanjutnya, khususnya pengembangan penelitian 

antidiabetik oral lainnya dan obat herbal lainnya.  



 
 

 

 


